
 1 

BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Kehidupan semakin berkembang di tengah kehidupan masyarakat. 

Situasi zaman yang semakin bebas mulai membuat masyarakat meninggalkan 

nilai-nilai agama yang telah ada sebelumnya, seperti penggunaan narkoba dan 

minuman terlarang, pergaulan bebas antar pelajar atau mahasiswa, 

menjamurnya perbuatan korupsi di kalangan pejabat, adanya sejumlah pelajar 

yang sulit untuk diajak shalat berjamaah dan juga pelajar yang curang dalam 

pelaksanaan ujian. Semua itu mengindikasikan telah tergusurnya nilai-nilai 

keagamaan dari bangsa ini, dan jika dibiarkan akan menghantarkan bangsa ini 

menuju kehancurannya.
1
 

Budaya mencontek sekarang ini sudah populer di kalangan pelajar. 

Jika dulu mencontek itu hanya dengan bertanya kepada teman atau melihat 

buku, sekarang mencontek bisa melalui alat komunikasi modern. 

Perkembangan teknologi yang canggih, menjadikan handphone sebagai 

sarana mencontek yang paling cepat dan ampuh. Berbagai situs pencarian 

sudah tersedia dalam handphone tanpa ada kendala tempat dan waktu. Selain 

itu, bentuk handphone yang fleksibel memudahkan para pelajar untuk 

                                                             
1Novan Ardi Wiyani, Pendidikan Karakter Berbasis Iman dan Taqwa, (Yogyakarta : Teras, 

2012), hal.  10 
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menyembunyikan dan menggunakan alat tersebut dalam pelaksanaan tes 

ataupun ujian. 

Kecurangan pada hari pelaksanaan Ujian Nasional terjadi di berbagai 

daerah. Salah satunya di Grobogan, Jawa Tengah. Beberapa siswa tertangkap 

ketika sedang mencontek dan bertukar jawaban ujian. Contekan yang dibawa 

peserta berupa lembar kunci jawaban ataupun handphone. Pengawas ujian 

tidak menegur dan bertindak seolah-olah tidak ada yang terjadi. Bahkan, hal 

yang lebih ironis lagi terjadi di Bone, Sulawesi Selatan. Seorang siswa 

dengan santai mengeluarkan handphone dari helm miliknya, dan 

memindahkan jawaban dari handphone tersebut ke lembar ujian.
2 

Selain itu, kecurangan akademik juga terjadi lagi di Sulawesi, tepatnya 

di Polewali Mandar. Sejumlah siswa melakukan aksi curang dengan saling 

mencontek ketika pelaksanaan Ujian Nasional tingkat SMP. Aksi saling 

mencontek itu terekam kamera pada hari kedua. Sejumlah siswa terlihat 

melakukan aksi curang dalam mengisi soal jawaban UN, mulai dari aksi 

mencontek hingga melihat catatan di bawah meja. Bahkan, beberapa siswa 

saling tukar lembaran jawaban pada siswa lainnya. Aksi curang ini dilakukan 

para siswa saat pantia pengawas lengah. Pihak panitia pengawas terlihat asik 

ngobrol di luar ruangan.
3
  

Dari contoh kasus di atas, mencontek dalam ujian akhir bukanlah 

merupakan masalah baru dan bukan pula masalah asing dalam dunia 

                                                             
2Liputan6, Sejumlah Siswa Tertangkap Mencontek, (Dikutip pada hari Kamis, 23 

November 2017, pukul 20:30 WIB) 
3Sindonews, UN SMP Siswa Mencontek Hingga Tukar Lembar Jawaban, (Dikutip pada 

hari Kamis, 1 Maret 2018, pukul 20.00 WIB) 
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pendidikan formal. Sekolah manapun telah mengenalnya, mencontek memang 

cukup populer di kalangan pelajar.
4
 Dari sini dapat dipahami bahwa 

kejujuran seharusnya menjadi perilaku yang harus ditanamkan pada anak. 

Kejujuran merupakan sikap dasar yang dapat menentukan awal masa depan 

anak, sebagaimana yang telah diajarkan oleh Rasulullah. Apabila kejujuran 

ini dapat melekat pada diri anak, maka ia akan dapat berperilaku jujur dalam 

keadaan apapun. 

Dalam Surat At-Taubah ayat 119 Allah berfirman : 

                      

Artinya : “Wahai orang-orang yang beriman, bertaqwalah kepada Allah, 

dan bergabunglah kamu bersama dengan orang-orang yang jujur 

(benar)”.
5
 

 

Ayat tersebut menekankan kita untuk menjadi orang yang jujur. 

Artinya, jujur dalam berbicara, bersikap, maupun bertindak. Kejujuran 

merupakan pilihan dalam ajaran agama.. Jujur adalah suatu identitas yang 

telah diajarkan oleh Rasulullah. Kejujuran dapat membawa kesuksesan untuk 

masa depan, sama seperti ketika Rasulullah yang selalu berdagang dengan 

jujur sehingga setiap orang mempercayainya dan beliau dapat memperoleh 

keuntungan yang besar. Maka dari itu, kejujuran menjadi prinsip yang sangat 

                                                             
4 Ali Rohmad, Kapita Selekta Pendidikan Agama, (Jakarta : PT. Bina Ilmu, 2004), hal. 111 
5 Al-Qur’an, Terjemah dan Tafsir.., hal. 112 
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penting, yang harus dimiliki oleh generasi muslim sehingga dapat 

menyiapkan diri untuk masa depan yang lebih baik.
6
 

Beberapa faktor yang menjadi penyebab pelajar melakukan 

kecurangan akademik adalah pelajar yang terlalu berambisi mendapat nilai 

yang baik tetapi malas belajar, ringannya sanksi mencontek dan kelengahan 

pengawas.
7
 Nilai ujian yang dianggap sebagai penentu masa depan pelajar, 

mulai membuat mereka nekat melanggar tata tertib ujian, yang berarti selama 

menjawab soal-soal ujian tulis berani menerapkan cara-cara yang dapat 

dikategorikan mencontek untuk mendapat nilai yang sebaik mungkin. Mereka 

memanfaatkan kelengahan pengawas untuk dijadikan kesempatan mencontek. 

Mencontek merupakan masalah yang harus ditanggulangi dan ditekan 

sampai seminim mungkin, karena sifatnya yang membawa dampak negatif 

bagi pendidikan.
8
 Mencontek harus ditanggulangi bersama, baik melalui 

pendidikan keluarga, madrasah, maupun pendidikan formal. Namun, keluarga 

lah yang memiliki peranan sangat penting karena keluarga bertanggungjawab 

penuh dalam mengajarkan tingkah laku yang Islami kepada anak. 

Pengalaman-pengalaman pertama dalam kehidupan anak menjadi pondasi 

dasar dalam pembentukan kepribadiannya. 

                 

                                                             
6 Muslih, dkk., Peranan Pendidikan Agama Islam dalam Mencegah Kenakalan Remaja 

(Juvenille Delinguency), ( Jakarta : PT. Raja Grafindo Persada, 2008), hal. 61 
7 Ali Rohmad, Kapita Selekta.., hal. 116 
8 Ibid, hal. 112 
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Artinya :“Hai orang-orang yang beriman, peliharalah dirimu dan 

keluargamu dari api neraka” (Q.S. At-Tahrim (66:6))
9
 

 

Berdasarkan ayat tersebut, tanggungjawab pendidikan perlu 

disadarkan dan dibina oleh orang tua.
10

 Orang tua berkewajiban untuk 

mengarahkan dan membimbing anak-anak mereka ke jalan yang benar sesuai 

dengan syariat Islam. Orang tua harus dapat menjaga anak-anak mereka dari 

hal-hal negatif yang dapat merusak moral anak. Orang tua juga perlu 

mengawasi kegiatan yang dilakukan oleh anak, sehingga dapat selalu 

mengarahkan dan membimbing anak mengenai perilaku apa yang baik dan 

tidak baik untuk dilakukan dalam kehidupannya. 

Keluarga memiliki peranan penting dalam upaya pembentukan 

karakter dan pribadi seorang anak. Hal itu dapat dilakukan melalui perawatan, 

pengasuhan dan bimbingan orang tua yang diberikan secara penuh kasih 

sayang pada anak, serta penanaman nilai-nilai moral agama yang dibiasakan 

dalam keluarga akan membentuk anak menjadi individu yang sehat lahir serta 

batinnya.
11

 Jadi, dapat dikatakan bahwa orang tua adalah orang yang paling 

mempengaruhi perkembangan moral anak karena mereka adalah lingkungan 

pertama bagi anak.  

Orang tua harus menyiapkan lingkungan yang cocok sehingga anak 

terdidik dan tumbuh dengan baik di dalamnya.
12

 Apabila orang tua 

menginginkan anak untuk memiliki sifat jujur, orang tua juga harus dapat 

menjadi contoh atau teladan bagi anak terlebih dahulu dengan selalu bersikap 

                                                             
9
 Al-Qur’an, Terjemah dan Tafsir.., hal. 560 

10 Muslih, dkk., Peranan Pendidikan.., hal. 64  
11 Dinar Nur Inten, E-journal : Penanaman Kejujuran.., hal. 36 
12 Ibid, hal. 23 
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jujur. Karena pada fase anak-anak, bahkan remaja awal kebanyakan di antara 

mereka akan meniru apa yang dilakukan oleh orang dewasa tanpa berpikir 

panjang. Lingkungan religius bagi anak adalah hal yang perlu dijaga oleh 

orang tua sehingga kepribadian yang diinginkan pada anak benar-benar dapat 

terwujud. 

Berdasarkan observasi yang telah peneliti lakukan, orang tua dan anak 

memiliki hubungan yang saling berkaitan. Apabila orang tua memiliki tingkat 

religiusitas yang baik, maka tidak menutup kemungkinan bahwa anak juga 

akan memiliki religiusitas yang sama dengan orang tuanya. Oleh karena itu, 

penanaman religiusitas  ini juga tidak boleh diabaikan oleh orang tua kepada 

anak-anaknya agar kelak setelah dewasa, anak kita menjadi orang yang jujur, 

bertanggung jawab, tegas dalam mengemban amanah, santun dalam 

perbuatan dan kuat dalam pendirian.
13

 

Orang tua yang memiliki religius tinggi akan berusaha menjadi 

teladan bagi anak-anaknya. Mereka akan mengajarkan kejujuran mulai dari 

berbicara maupun bertindak. Mereka akan mengajarkan dengan cara-cara 

yang mudah dipahami oleh anak, seperti menjawab pertanyaan orang lain 

dengan jujur, membeli barang dengan uang yang pas, tidak pernah 

mengambil barang orang lain tanpa minta izin terlebih dahulu, termasuk 

harus berusaha sendiri dalam mengerjakan segala sesuatu. 

Melihat fenomena sekarang mengenai minimnya kejujuran di 

kalangan pelajar dan pentingnya peranan orang tua terhadap perilaku islami, 

                                                             
13Khoiro Ummatin, 40 Hadis Shohih-Mengintip Nabi Mendidik Buah Hati, 

(Yogyakarta:  Pustaka Pesantren, 2011), hal. 50 
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terutama dalam hal kejujuran. Maka, peneliti tertarik untuk meneliti tentang 

“Pengaruh Religiusitas Orang Tua terhadap Kejujuran Akademik Siswa 

Muslim di SMP Negeri 1 Kalidawir Tulungagung”. 

B. Identifikasi dan Pembatasan Masalah 

1. Identifikasi masalah 

Berdasarkan latar belakang masalah di atas, maka peneliti 

mengidentifikasi masalah yang berkaitan dengan judul yang akan dibahas 

dalam penelitian, yaitu : 

a) Adanya beberapa siswa yang mencontek ketika pelaksanaan ujian. 

b) Adanya beberapa siswa yang mengedepankan nilai daripada 

kejujuran. 

c) Perasaan yang kurang percaya diri pada sejumlah siswa sehingga 

mereka melakukan kecurangan akademik. 

2. Pembatasan Masalah 

Untuk menghindari area pembahasan dalam penelitian ini, maka 

peneliti membatasi ruang lingkup penelitian pada “Pengaruh Religiusitas 

Orang Tua terhadap Kejujuran Akademik Siswa Muslim kelas VII di SMP 

Negeri 1 Kalidawir Tulungagung. 

 

C. Rumusan Masalah 

Berdasarkan uraian dan latar belakang permasalahan tersebut, penulis 

akan mengemukakan beberapa permasalahan dalam penelitian ini, 

diantaranya: 
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a) Bagaimana pengaruh religiusitas orang tua terhadap kejujuran 

akademik siswa muslim kelas VII di SMP Negeri 1 Kalidawir 

Tulungagung? 

b) Seberapa jauh pengaruh religiusitas orang tua terhadap kejujuran 

akademik siswa muslim kelas VII di SMP Negeri 1 Kalidawir 

Tulungagung? 

 

D. Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan di atas, tujuan penelitian ini adalah : 

1. Untuk mengetahui apakah ada pengaruh religiusitas orang tua terhadap 

kejujuran akademik siswa muslim kelas VII di SMP Negeri 1 Kalidawir 

Tulungagung. 

2. Untuk mengetahui pengaruh religiusitas orang tua terhadap kejujuran 

akademik siswa muslim kelas VII di SMP Negeri 1 Kalidawir 

Tulungagung. 

 

E. Hipotesis Penelitian 

Dari gambaran di atas, dapat diajukan hipotesisnya sebagai berikut: 

H1  : Terdapat pengaruh antara religiusitas orang tua terhadap kejujuran 

akademik siswa muslim kelas VII di SMPN 1 Kalidawir 

Tulungagung 

H0  : Tidak terdapat pengaruh antara religiusitas orang tua terhadap 

kejujuran akademik siswa muslim kelas VII di SMPN 1 Kalidawir 

Tulungagung 
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F. Kegunaan Penelitian 

Penelitian yang dilakukan ini mempunyai dua kegunaan utama yaitu 

kegunaan teoritis dan kegunaan praktis. 

1. Kegunaan teoritis yaitu : 

a. Untuk menambah perbendaharaan penelitian dalam dunia pendidikan, 

khususnya dalam karya tulis ilmiah dalam rangka mengembangkan 

khasanah ilmiah. 

b. Hasil penelitian dapat digunakan sebagai pedoman dalam mengadakan 

penelitian selanjutnya yang lebih mendalam. 

c. Sebagai pengembang disiplin ilmu kearah berbagai spesifikasi. 

d. Mendapatkan data dan fakta mengenai pengaruh religiusitas orang tua 

tehadap kejujuran akademik siswa muslim kelas VII di SMP Negeri 1 

Kalidawir. 

2. Kegunaan praktis yaitu : 

a. Bagi pengelola Pendidikan Dasar Menengah 

Memberikan pengetahuan dan masukan tentang pentingnya pengaruh 

religiusitas yang dimiliki oleh orang tua terhadap kejujuran akademik 

siswa muslim. 

b. Bagi orang tua 

1) Memberi pengetahuan bahwa pendidikan moral yang diberikan 

oleh orang tua dapat mempengaruhi kejujuran anak. 
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2) Memberikan pengetahuan bahwa kejujuran penting untuk 

ditanamkan kepada anak sejak dini agar ketika dewasa nanti dapat 

menjadi pribadi yang baik. 

3) Memberikan pengetahuan bahwa religiusitas yang dimiliki oleh 

orang tua penting untuk disalurkan kepada anak. 

c. Bagi siswa 

Memberi pengetahuan kepada siswa tentang manfaat dan pentingnya 

kejujuran untuk diterapkan dalam kehidupan. 

d. Bagi peneliti yang akan datang 

Hasil penelitian ini bagi peneliti yang akan datang diharapkan bisa 

bermanfaat sebagai petunjuk, arahan, maupun acuan serta bahan 

pertimbangan dalam menyusun rancangan penelitian yang lebih baik 

dan relevan dengan hasil penelitian ini.  

 

G. Penegasan Istilah 

Dalam membentuk dan menyamakan persepsi kepada pembaca, maka penulis 

akan menjelaskan istilah-istilah yang terdapat dalam judul di atas, yaitu : 

1. Religiusitas Orang Tua 

Religiusitas merupakan suatu bentuk hubungan manusia dengan 

penciptanya melalui ajaran agama yang sudah terinternalisasi dalam diri 

seseorang dan tercermin dalam sikap dan perilakunya sehari-hari.
14

 

                                                             
14 Ros Mayasari, Religiusitas Islam dan Kebahagiaan, (Al-Munzir Vol. 7, No. 2, November 

2014), hal. 85  
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Religiusitas Orang Tua adalah bentuk kepercayaan yang telah dipegang 

teguh oleh orang tua untuk diwujudkan dalam kehidupan sehari-sehari. 

2. Kejujuran Akademik 

Kejujuran akademik adalah suatu perilaku dalam lingkup akademik 

yang dilakukan dengan mengedepankan kebenaran atau kenyataan yang 

ada, tidak berbuat curang atau berbohong, berkata yang sebenarnya, tidak 

menyembunyikan suatu informasi apapun, serta bertindak sesuai dengan 

peraturan yang ditetapkan di lingkungan sekolah.
15

 Kejujuran akademik 

berarti mengerjakan segala sesuatu dengan usaha dan kemampuannya 

sendiri. 

 

H. Sistematika Pembahasan 

Sistematika penelitian ini dibuat bertujuan untuk memudahkan 

jalannya pembahasan terhadap maksud yang terkandung sehingga uraiannya 

dapat diikuti dan dipahami secara teratur dan sistematis. 

Secara garis besar, sistematika pembahasan skripsi dibagi menjadi 3 

dengan rincian sebagai berikut: 

Bagian awal terdiri dari: halaman sampul, halaman judul, halaman 

persetujuan, halaman pengesahan, halaman pernyataan, halaman motto, 

halaman persembahan, halaman kata pengantar, dan abstrak. 

Bagian kedua merupakan isi skripsi yang terdiri dari lima bab: 

                                                             
15 Erlisia Ungusari, Kejujuran dan Ketidakjujuran Akademik pada Siswa SMA yang 

Berbasis Agama, (Universitas Muhammadiyah Surakarta, 2015), hal. 2 
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Bab I Pendahuluan, terdiri dari: latar belakang masalah, 

identifikasi dan pembatasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, 

kegunaan penelitian,  hipotesis  penelitian,  penegasan  istilah,  dan  

sistematika pembahasan. 

Bab  II  Landasan Teori,  terdiri dari : deskripsi teori meliputi 

religiusitas dan kejujuran akademik, penelitian terdahulu, dan kerangka 

konseptual.  

Bab III Metode Penelitian, terdiri dari : rancangan penelitian, variabel 

penelitian, populasi, sampling dan sampel penelitian, instrumen penelitian, 

data dan sumber data, teknik pengumpulan data, dan analisis data. 

Bab IV Pelaksanaan dan Hasil Penelitian, terdiri dari prosedur dan 

pelaksanaan penelitian, subjek penelitian, dan hasil analisis data. 

Bab V Pembahasan merupakan pembahasan dari penelitian yang telah 

dilakukan. 

Bab VI Penutup yang berisi kesimpulan yang diperoleh dari hasil 

penelitian ini dan saran-saran yang berkaitan dengan kesimpulan yang 

diperoleh 

Bagian akhir terdiri dari daftar rujukan dan lampiran, daftar riwayat 

penulis. 

Demikian sistematika pembahasan skripsi yang berjudul: “Pengaruh 

Religiusitas Orang Tua terhadap Kejujuran Akademik Siswa Muslim di SMP 

Negeri 1 Kalidawir”. 

 


